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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kebijakan dividen, 

kepemilikan institusional, struktur aset, ukuran perusahaan, dan likuiditas terhadap 

struktur modal. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 29 

perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2016 - 2019. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dapat di akses melalui 

website Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. Metode pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan didapatkan sebanyak 52 

data yang kemudian dihilangkan 4 data outlier sehingga, data akhir penelitian ini 

sebanyak 48 data. Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 

analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda dan uji 

hipotesis. Data dalam penelitian diolah menggunakan SPSS 25. Berdasarkan 

pembahasan dan hasil penelitian pada bab sebelumnya, didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan 

food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016 – 

2019. Kebijakan dividen tidak berpengaruh dikarenakan kenaikan dividen yang 

terjadi tidak selalu diikuti dengan kenaikan utang perusahaan, karena dalam 

membuat keputusan yang berhubungan dengan struktur modal (utang) 

dipengaruhi oleh berbagai faktor lainnya 

http://www.idx.co.id/
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2. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap struktur modal pada 

perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2016 – 2019. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh dikarenakan 

perusahaan tidak mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal 

terhadap kinerja perusahaan, sehingga fungsi monitoring yang dilakukan pihak 

institusi belum optimal 

3. Struktur aset tidak berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan food 

and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016 – 2019. 

Struktur aset tidak berpengaruh dikarenakan tinggi rendahnya struktur aset 

tidak berpengaruh signifikan terhadap hutang, karena perusahaan 

menggunakan pendanaan dari dalam perusahaan. 

4. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan food 

and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016 – 2019. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka 

struktur modal akan semakin rendah. 

5. Likuiditas berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan food and 

beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016 – 2019. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan, 

maka akan semakin menurunkan struktur modal yang dimiliki oleh perusahaan 

tersebut. 
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5.2 Keterbatasan 

Penelitian yang telah dilakukan ini terdapat kekurangan yang menjadikan hal 

tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Hal ini dapat menjadi evaluasi untuk 

penelitian selanjutnya agar mendapatkan hasil yang lebih baik. Keterbatasan 

penelitian ini adalah: 

1. Terdapat banyak perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangannya 

dalam kurun waktu 4 tahun terakhir di Bursa Efek Indonesia maupun di website 

perusahaan sehingga jumlah sampel berkurang. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal dalam penelitian ini hanya 

terdiri dari dua variabel, yaitu ukuran perusahaan dan likuiditas. Sedangkan 

masih banyak faktor lain yang mempengaruhi struktur modal. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini belum mewakili semua faktor-faktor yang 

mempengaruhi struktur modal. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini 

maka, saran-saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Sebaiknya peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel, sehingga ruang 

lingkup dalam penelitian serta generalisasi penelitian menjadi lebih luas. 

Dengan demikian, hasil penelitiannya dapat lebih spesifik. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lainnya yang 

berhubungan dengan struktur modal. Sehingga dapat memberikan gambaran 

yang lebih luas mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi struktur modal 
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selain kebijakan dividen, kepemilikan institusional, struktur aset, ukuran 

perusahaan, dan likuiditas
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